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Abstract  

Research on fifth grade students at SDN Gugus Kacang Macan, Gatak District, 

Sukoharjo Regency who have different vocabulary mastery. The purpose of this 

study was to determine the effectiveness of the concept sentence model on the 

Writing Skills of Narrative Essays for Class V SDN Gugus Kacang Macan. This 

study uses a form of Quasi Experimental Design, with the Nonequivalent Control 

Group Design research design. The population in this study were all students of 

class V which consisted of class VA and class 5 B with a total of 41 students. Data 

collection techniques in this study were interviews, observations, and tests. The 

results showed that the highest pre-test score in the control class was 85 and the 

lowest score was 60, and the pre-test average score in the control class was 69.68. 

While the results of the post-test, it was found that the highest score was 90 and 

the lowest score was 70, with an average of 76.04. The value of students in the 

control class increased from 69.68 to 76.04. For the experimental class, the 

highest pre-test score was 95 and the lowest pre-test score was 50 with an 

average of 71.89. The highest post-test score is 100 and the lowest score is 80 

with an average of 88.42. the scores of students in the experimental class also 

increased from 71.89 to 88.42. So that the concept sentence model is more 

effective for learning to write narrative essays. 
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Abstrak 

Penelitian pada siswa kelas V SDN Gugus Kacang Macan Kecamatan Gatak 

Kabupaten Sukoharjo yang memiliki penguasaan kosakata yang berbeda-beda. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model concept 

sentence terhadap Keterampilan Menulis  Karangan  Narasi  Siswa  kelas V  SDN 

Gugus Kacang Macan. Penelitian ini menggunakan bentuk Quasi Experimental 

Design, dengan desain peneltian Nonequivalent Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri atas kelas V A dan 

Kelas V B dengan jumlah siswa 41 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah secara wawancara, observasi, dan tes. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai pre-test tertinggi pada kelas kontrol yaitu 85 dan nilai terendah 

yaitu 60, serta nilai rata-rata pre-test pada kelas kontrol yaitu 69,68. Sedangkan 

hasil post-test, didapatkan bahwa nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 

70, dengan rata-rata 76,04. Nilai peserta didik pada kelas kontrol mengalami 

peningkatan dari 69,68 menjadi 76,04. Untuk kelas eksperimen, nilai pre-test 

tertinggi yaitu 95 dan nilai pre-test terendah yaitu 50 dengan rata-rata 71,89. Nilai 

tertinggi post-test yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 80 dengan rata-rata 88,42. 

nilai peserta didik pada kelas eksperimen juga mengalami peningkaan dari 71,89 

menjadi 88,42. Sehingga model concept sentence lebih efektif untuk 

pembelajaran menulis karangan narasi. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat aspek 

keterampilan  bahasa,  yaitu  menyimak, berbicara,  membaca,  dan  menulis. Keterampilan 

berbahasa bermanfaat dalam melakukan interaksi komunikasi dalam masyarakat. Dari keempat 

keterampilan berbahasa, menulis merupakan suatu keterampilan yang mempunyai peranan 

penting. Tarigan (2008:3)  mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang digunakannn untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain.   Kemudian berdasarkan kajian peneliti, salah satu capaian 

keterampilan menulis dalam kurikulum 2013 kelas V SD adalah menulis karangan narasi. 

 Terdapat lima jenis karangan yang harus dipelajari dalam pelajaran menulis. Menurut 

Junardi Abdul Munif (2007:5), bentuk karangan pada hakikatnya ada lima yaitu: (1) narasi; (2) 

deskripsi; (3) eksposisi; (4) argumentasi; (5) persuasi. Satu di antara keterampilan menulis 

karangan   yang  sesuai  dengan   pembelajaran siswa di kelas V Sekolah Dasar adalah menulis 

karangan narasi. Karangan narasi adalah karangan  yang  menceritakan  suatu  peristiwa atau 

kejadian dengan tujuan agar si pembaca seolah-olah mengalami kejadian yang diceritakan. 

 Pada Kurikulum 2013, terdapat capaian indikator yaitu siswa dapat membuat sebuah 

karangan berdasarkan  pengalaman pribadi dengan memperhatikan aspek-aspek yang 

diperlukan dalam menulis karangan narasi. Berdasarkan wawancara langsung dengan guru 

kelas V diketahui guru sudah mengajar dengan baik tetapi belum maksimal sehingga masih 

terdapat siswa yang belum bisa mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Kegiatan 

menulis yang dilakukan oleh siswa yaitu membuat  suatu  karangan  berdasarkan pemikiran 

mereka sendiri, maka dari itu siswa belum  mampu  menggambarkan  suatu  objek atau 

peristiwa dengan kata-kata yang tepat, penerapan  tanda  baca,  penulisan  ejaan, sehingga 

mempengaruhi keterampilan menulis siswa. 

 Berdasarkan observasi langsung degan siswa  kelas  V di  SDN Gugus Kacang Macan 

Sukoharjo, masih terdapat siswa yang memiliki penguasan kosakata yang sangat rendah 

sehingga mengalami kelemahan dalam menggabungkan kata-kata menjadi kalimat. Oleh sebab 

itu, peneliti menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran agar 

siswa dapat lebih termotivasi untuk  menulis. Model  pembelajaran memiliki peran penting 

sebagai sarana yang dapat berfungsi sebagai perantara untuk menyebarkan ide atau gagasan 
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sehingga dapat   merangsang   perhatian   siswa   dalam belajar. Model pembelajaran yang 

dapat digunakan satu diantaranya adalah model concept sentence. 

 Model concept sentence merupakan strategi  pembelajaran  yang  dilakukan  dengan 

cara memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa  kata  kunci  kepada  siswa,  kemudian kata 

kunci tersebut dikembangkan menjadi paragraf-paragraf. Model concept sentence 

menempatkan   siswa   dalam   kelompok   yang beranggotakan empat orang siswa. Guru 

menyajikan beberapa kata kunci sesuai materi yang disajikan. Tiap kelompok diarahkan 

membuat  beberapa  kalimat  dengan menggunakan    beberapa    kata    kunci    yang diberikan. 

 Menurut Huda (2017 : 315), Concept Sentence merupakan model pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada siswa, 

kemudian kata kunci tersebut disusun menjadi kalimat yang nantinya dapat dikembangkan 

menjadi parfagraf. Model ini dilaksanakan dengan mengelompokkan siswa secara heterogen 

dan meminta siswa membuat kalimat sesuai materi dengan minimal 4 kata kunci. Model 

Concept Sentence diawali dengan penyampaian kompetensi,sajian materi, pembentukan 

kelompok heterogen, penyajian kata kunci sesuai bahan aja, dan penugasan kelompok. ( Huda, 

2017 : 316) 

Menurut Shoimin (2017: 38) model concept sentence  memiliki beberapa kelebihan, 

sebagai berikut: 

a) Siswa lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran. 

b) Siswa yang lebih pandai dapat mengajari siswa kurang pandai.   

1) Langkah-langkah Pembelajaran Model Cocept Sentence 

Sesuai dengan yang telah dijabarkan Shoimin (2017: 38), langkah-langkah model 

concept sentence  adalah sebagai berikut: 

a. Menyampaikan tujuan. Guru menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Menyajikan informasi. Guru menyajikan materi secukupnya. 

c. Pembentukan kelompok. Guru membentuk kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 orang secara heterogen.  

d. Penyajian informasi kedua. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai materi yang 

disajikan.  
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e. Tiap kelompok diarahkan membuat beberapa kalimat dengan menggunakan 

beberapa kata kunci yang diberikan. 

f. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu oleh guru. 

g. Guru menyimplkan hasil pembelajaran. 

 

Metode Penelitian 

Desain penelitian eksperimen yang dipilih peneliti adalah Quasi Experimntal dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini, sampel diberi tes awal (pretest) 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, setelah itu kelompok ekperimen diberi 

perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan atau pembelajaran seperti 

biasanya. Selanjutnya siswa diberikan tes akhir (postest) dengan tes yang sama pada pretest 

yang telah diujicobakan. Hasil pretest dan postest pada masing-masing kelompok tersebut akan 

dibandingkan untuk melihat pengaruh dari pemberian perlakuan yang diterima kelompok 

eksperimen. 

Memulai suatu penelitian diperlukan alat yang dipakai untuk mengukur dan mengolah 

variabel-variabel dalam penelitian. Alat ukur tersebut disebut instrumen penelitian, yaitu 

perangkat yang digunakan sebagai pengukur gejala-gejala baik di alam maupun sosial yang 

diteliti (Sugiyono, 2015: 148). Macam-macam teknik penelitian yang digunakan peneliti 

meliputi: wawancara, dokumentasi, observasi, dan tes. 

. Instrumen penelitian yang digunakan berupa rubrik, dalam menguji validitasnya 

peneliti menggunakan validitas konstruk dengan cara mengkonsultasikan instrumen tersebut 

kepada ahli. Rubrik keterampilan menulis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa kelas V dalam menulis karangan narasi. Rubrik tersebut diuji cobakan 

untuk menilai keterampilan menulis siswa yang akan dinilai oleh dua orang rater. Hasil 

penilaian tersebut kemudian akan dihitung untuk mengetahui kereliabilitasan instrumen 

tersebut.. 

Uji prasyarat analisis data dalam penelitian ini, dengan uji normalitas. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sampel data diambil dari populasi berdistribusi normal 

atau tidak normal. Statistik uji normalitas yang digunakan adalah Uji Normalitas one sampel 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software IBM SPSS. Hipotesis untuk uji normalitas ialah 
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penerimaan Ha atau penolakan Ho dengan Ha Data berdistribusi normal dan Ho Data 

berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Data Hasil Uji Normalitas 

Dapat disimpulkan bahwa data kelima SD di gugus Kacang Macan berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk dijadikan objek penelitian karena nilai signifikansi > 0,05.  

Untuk menguji homogenitas data nilai keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 

SDN Kacang Macan peneliti menggunakan SPSS statistic 21 dengan uji One Way ANOVA 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Data Uji Homogenitas 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa  nilai signifikansi SDN gugus Kacang Macan 0,064 ˃ 

0,05 maka data homogen. Sehingga data tersebut memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai 

objek penelitian. 
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Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu: 

Tahap Persiapan 

 Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) observasi ke 

sekolah , yaitu SDN Gugus Kacang Macan Sukoharjo; (2) melakukan diskusi  mengenai  

pelaksanaan  penelitian;  (3) menyusun jadwal penelitian;   (4) mengkaji kurikulum untuk 

mengetahui kompetensi dasar yang  akan  disampaikan  kepada  siswa  dalam pembelajaran; 

(5) menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran   (RPP); (6) menyiapkan  instrumen  

penelitian berupa  kisi- kisi,  soal  pretest  dan  posttest,  kunci  jawaban dan    pedoman    

penskoran    soal test; (7) menyiapkan  sarana  dan  prasarana  penelitian seperti indikator 

kinerja dan membuat alat observasi. 

Tahap Pelaksanaan 

 Langkah-langkah   yang   dilakukan   pada tahap pelaksanaan  antara lain: (1) menetukan 

jadwal penelitian yang akan diadakan dan disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa 

Indonesia yang ada di SDN Gugus Kacang Macan Sukoharjo Kota ; (2) Memberikan pre-test 

pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol; (3) melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas V A sebagai kelas kontrol tanpa diberi perlakuan menggunakan model concept sentence, 

melaksanakan   pembelajaran   di   kelas   V B sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

atau tindakan  dengan pembelajaran menggunakan model concept sentence. 

Tahap Akhir 

 Langkah-langkah   yang   dilakukan   pada tahap akhir antara lain: (1) menskor hasil 

tes; (2) menghituang rata-rata hasil tes; (3) menghitung effect size; (4) membuat kesimpulan. 
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Hasil Penelitian 

Terdapat 41 siswa yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas 

V yang terdiri dari 22 siswa di kelas V SDN Wironanggan 1 (Kelas kontrol) dan 19 siswa di 

kelas V SDN Wironanggan 2 (Kelas eksperimen). Adapun  data  hasil  post-test siswa  di kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Kelas  Jumlah 

Siswa 

Tes  Nilai 

tertinggi  

Nilai 

terendah  

Rata-rata 

Kontrol 22 Pre-test 85 60 69,68 

Post-test  90 70 76,04 

Eksperimen  19 Pre-test 95 50 71,89 

Post-test  100 80 88,42 

 

 Berdasarkan rekapitulasi data hasil pre-test dan post-test peserta didik di atas, 

dapat jabarkan bahwa nilai pre-test tertinggi pada kelas kontrol yaitu 85 dan nilai terendah yaitu 

60, serta nilai rata-rata pre-test pada kelas kontrol yaitu 69,68. Sedangkan hasil post-test, 

didapatkan bahwa nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 70, dengan rata-rata 76,04. 

Nilai peserta didik pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari 69,68 menjadi 76,04. 

Sedangkan untuk kelas eksperimen, nilai pre-test tertinggi yaitu 95 dan nilai pre-test terendah 

yaitu 50 dengan rata-rata 71,89. Nilai tertinggi post-test yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 80 

dengan rata-rata 88,42. nilai peserta didik pada kelas eksperimen juga mengalami peningkaan 

dari 71,89 menjadi 88,42. 

 

Kesimpulan  

Selain dari perhitungan statistik, disimpulkan bahwa Concept Sentence  efektif 

untuk pembelajaran menulis. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor pre-test dan post-test. 

Ada perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test antara kelompok kotrol dan 

kelompok eksperimen. Penyimpangan kelas 1800 dan 796. Artinya penerapan Concept 

Sentence  pada kelompok eksperimen lebih menunjukkan kemajuan daripada kelompok 

kontrol. Dari data diperoleh nilai t-test lebih besar dari t-tabel (3,8 > 1,669) pada = 0,05 
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untuk d.f= 65. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa menulis berpasangan kuadrat 

efektif untuk mengajar menulis di kelas SDN Gugus Kacang Macan Sukoharjo . Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan oleh karena itu Concept Sentence lebih 

efektif untuk pembelajaran menulis. 

   Saran 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti hadapi adapun  saran  yang  dapat  disampaikan  

adalah sebagai berikut: (1) menggunakan model pembelajaran concept sentence dalam proses 

pembelajaran   memeberikan   pengaruh yang positif dalam hasil belajar siswa. Untuk itu 

disarankan  kepada  guru  untuk  menggunakan model pembelajaran tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai alternatif model pembelajaran   di   Sekolah   Dasar.   (2)   bagi peneliti 

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut  dengan  menggunakan  model  concept sentence 

pada  pembelajaran  bahasa  Indonesia sebaiknya  tidak  hanya  dilakukan  di  kelas  V saja. (3) 

saat proses pembelajaran berlangsung, masih ada siswa yang pasif yang hanya mengambil 

jawaban dari temannya yang aktif. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat saling berkerjasama 

dan bertukar pikiran pada saat sedang  berdiskusi  agar  tidak  ada  lagi  siswa yang hanya 

mengambil jawaban dari teman- temannya  yang  aktif  dan  siswa  diharapkan dapat saling 

menghormati pendapat setiap temannya. (4) saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

merasa sulit untuk menuangkan imajinasinya dan merangkai kata- kata menjadi kalimat. Oleh 

karena itu, siswa diharapkan  dapat  memupuk  kegemaran membaca dan menulis. Siswa dapat 

lebih memperkaya kosa kata sehingga siswa mudah untuk  merangkai  kata-kata  menjadi  

kalimat yang mudah dipahami. 
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